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Abstrak

Budaya memainkan peran penting terhadap upaya orang dalam meraih kebahagiaan. 
Di budaya kolektif, kebahagiaan dikonstruksikan sebagai harmoni sosial. Dengan de-
mikian, bagi individu yang besar di budaya kolektif hubungan baik dengan orang-orang 
yang signifikan, seperti di Indonesia, akan mempengaruhi kebahagiaannya. Penelitian 
ini memiliki tiga tujuan yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat indi-
vidu bahagia, orang-orang yang mendukung kebahagiaan individu, dan orang-orang 
yang kepada mereka individu akan berbagi kebahagiaan. Responden penelitian ada-
lah 411 orang mahasiswa dari berbagai universitas di Pekanbaru.. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa  memiliki relasi positif (49,7%), mendapatkan apreasiasi (23,9%), 
menikmati waktu luang (22,4%), dan melakukan aktifitas religius (2,8%) merupakan 
faktor utama bagi kebahagiaan individu di dalam kehidupan sehari-hari. Orang-orang 
yang mendukung dan membuat individu merasa bahagia adalah keluarga (66,8%), 
teman-teman (20,6%), dan orang-orang spesial (12,3%). Sementara itu, individu berb-
agi kebahagiaan pada sahabat (47,5%), keluarga (31,9%), and pacar (14,1%). Ketiga 
hasil ini memperkuat gagasan bahwa hubungan dengan orang-orang yang signifikan 
memiliki kontribusi penting bagi kebahagiaan individu, khususnya remaja.

Kata kunci: kebahagiaan, budaya kolektif, significant persons 

Abstract

Culture plays important roles to how people pursue happiness. In collective culture, 
happiness is constructed as a contingent of social harmony. So that, a good rela-
tionship with significant persons in collective culture, such as in Indonesia, relates to 
individuals’ happiness. This research has three purposes, namely to identify factors 
that make people happy, person who give support to  individual happiness, and per-
son to whom individual wants to share their happiness. The respondents were 411 
undergraduate students from some universities in Pekanbaru.. The result shows that 
having positive relationship (49.7%), getting apreciation (23.9%), enjoying leisure time 
(22.4%), and doing religious activities (2.8%) are the main factors to individual hap-
piness in daily life. The persons who support and help individual to feel happy are 
family (66.8%), friends (20.6%), and special persons (12.3%). Meanwhile, individual 
would share their happiness to close friend (47,5%), family (31,9%), and girl/boy friend 
(14,1%). All the results confirm the idea that relationship with significant persons has 
important contribution to individual happiness, especially among adolescents.

Keywords: happiness, collective culture, significant person

Pendahuluan
 
 Kebahagiaan merupakan hal yang 
penting bagi remaja sebagaimana yang di-
tunjukkan hasil survei di berbagai negara, 
termasuk di Indonesia (Diener & Oishi, 2002;  
Diener, 2000). Isu kebahagiaan pada remaja 
menjadi relevan untuk dibahas mengingat 
proses tumbuh kembang yang dihadapi me-
nyebabkan remaja menjadi sosok yang rent-
an mengalami ketidakbahagiaan (Jones & 
Meredith, 2000; Peterson & Hamburg, 1986). 
Remaja rentan mengalami masalah perilaku 
karena berbagai faktor resiko yang diha-
dapi, seperti karakteristik individu, keluarga, 
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maja, dropout dari sekolah, dan kekerasan 
(Hawkins & Catalano, 1992). Salah satu fak-
tor yang berhubungan dengan pengurangan 
perilaku beresiko dan menjadi perkembangan 
sosial dan emosional remaja kearah positif 
(Ary dkk., 1999). Demir et al (2010) menje-
laskan bahwa persepsi bahwa dirinya pent-
ing bagi orang-orang yang signifikan dalam 
kehidupan individu, dalam hal ini teman dan 
sahabat, menjelaskan hubungan antara per-
temanan dan kebahagiaan pada remaja.
 Penelitian-penelitian sebelumnya juga 
menemukan faktor-faktor lain yang secara 
konsisten mempengaruhi kebahagiaan indi-
vidu. Beberapa di antaranya membuktikan 
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kontribusi kepribadian (Garcia, 2011; Gar-
cia & Erlandsson, 2011; Quevedo & Abella, 
2011), relasi sosial (Csikszentmihalyi & Hunt-
er, 2003; Konu, Lintonen, & Rimpelӓ, 2002; 
Warner & Vroman, 2011; Zhu et al. 2013; Ery-
ilmaz, 2014), serta berbagai strategi dan tinda-
kan yang dilakukan individu (Fordyce, 1977, 
1983; Tkach & Lyubomirsky, 2006; Warner & 
Vorman, 2011; McLeod, Coates, & Hetherton, 
2008) berkorelasi signifikan bagi kebaha-
giaan individu, termasuk remaja.  Meskipun 
demikian, studi lintas budaya menunjukkan 
adanya konsep kebahagiaan terkait budaya 
yang selanjutnya berpengaruh terhadap fak-
tor yang relevan bagi kebahagiaan individu 
yang menjadi bagian dari budaya tersebut. 
Penelitian di masyarakat kolektif menunjuk-
kan pentingnya relasi dan harmoni sosial bagi 
kebahagiaan individu (Kwan, Bond, & Singe-
lis, 1997; Uchida, Norasakkunkit, & Kitayama, 
2004; Lu & Gilmer, 2004).
 Upaya untuk memahami kebahagiaan 
berdasarkan konteks budaya telah muncul 
selama satu dekade terakhir (lihat: Uchida et 
al., 2004). Para peneliti juga mulai  memberi 
perhatian pada bagaimana individu dari ber-
bagai budaya melaporkan kebahagiaannya, 
daripada sekedar menggunakan pengukuran 
objektif yang berkembang selama ini (Mat-
thews, 2012). Matthews juga menerangkan 
bahwa budaya harus dipahami berdasarkan 
term-nya masing-masing, meskipun di sisi 
lain tetap menerima adanya unsur-unsur 
yang bersifat universal. Salah satu pendeka-
tan yang digunakan untuk memahami keba-
hagiaan berdasarkan konteks budaya adalah 
indigenous psychology (IP). IP memberi pen-
dekatan yang menggabungkan konten (sep-
erti makna, nilai, dan keyakinan) dari konteks 
(keluarga, budaya, dan ekologi). Pendekatan 
indigenous juga menekankan upaya untuk 
memperoleh pemahaman deskriptif tentang 
keberfungsian manusia di dalam konteks so-
sialnya (Kim, Yang, & Hwang, 2006).
 Beberapa studi indigenous  menun-
jukkan bahwa hubungan baik dengan orang-
orang yang signifikan dalam kehidupan mer-
upakan faktor utama yang terkait dengan 
kebahagiaan pada masyarakat kolektif. Lee, 
Park, Uhlemann, dan Patsula (2000) mem-
perlihatkan bahwa dibandingkan dengan 
orang Canada, pada orang Korea hubungan 
dengan orang-orang yang signifikan merupa-
kan respon jawaban paling sering muncul se-
hubungan dengan faktor yang  mendatangkan 
kebahagiaan. Wirtz, Chiue, Diner, dan Oishi 
(2009) membandingkan atribusi afek positif 
dan negatif orang Jepang dan keturunan 
Eropa Amerika dalam memprediksi kepuasan 
hidup yang merupakan dimensi kebahagiaan 
subjektif (Diener, 1984). Hasilnya menunjuk-
kan bahwa orang Jepang cenderung men-
jelaskan afek positif disebabkan orang lain. 

Ketika responden Jepang mengatribusi afek 
negatif pada orang lain, maka mereka cend-
erung  merasa kurang puas. Sementara pada 
orang Eropa, semakin atribusi afek positif leb-
ih ditujukan pada diri sendiri, maka semakin 
tinggi kepuasan hidupnya. Penelitian Wirtz et 
al. menunjukkan kecenderungan untuk meng-
hindari efek negatif dari kejadian-kejadian in-
terpersonal pada budaya Jepang.
 Beberapa penelitian kebahagiaan 
pada remaja Indonesia menunjukkan adanya 
faktor internal dan eksternal yang memberi-
kan kontribusi pada kebahagiaan individu, 
khususnya remaja. Faktor internal yang di-
maksud antara lain kebutuhan spiritual dan 
pencapaian pribadi dan faktor eksternal keba-
hagiaan antara lain meliputi tinggal di keluar-
ga yang penuh kasih sayang dan lingkungan 
tempat tinggal yang tentram dan harmonis 
(Anggoro & Widhiarso, 2010; Herbyanti, 
2009). Pentingnya relasi sosial bagi kebaha-
giaan remaja juga ditunjukkan oleh penelitian 
Primasari dan Yuniarti (2012). 
 Penelitian ini akan mengeksplorasi 
pengalaman kebahagiaan pada remaja di 
Provinsi Riau dengan menggunakan pen-
dekatan indigenous. Tujuan penelitian ini 
adalah menggali faktor yang menimbulkan 
kebahagiaan remaja, siapa saja orang yang 
mendukung kebahagiaan remaja dan kepada 
siapa remaja berbagi kebahagiaan. Karena 
Provinsi Riau lebih banyak dipengaruhi bu-
daya Melayu yang bersifat kolektif dan dipen-
garuhi agama Islam, maka faktor relasi sosial 
dengan orang-orang yang signifikan dan aga-
ma diduga akan muncul dalam pengalaman 
kebahagiaan remaja yang tinggal di provinsi 
ini. 

Metode

 Subjek. Populasi penelitian adalah 
mahasiswa yang berasal dari empat perguru-
an tinggi di Kota Pekanbaru. Jumlah sampel 
adalah 411 orang (laki-laki=113, perem-
puan=285, tanpa identitas=13). 
 Instrumen. Data penelitian diperoleh 
dengan menggunakan angket yang berisi se-
jumlah pertanyaan terbuka yang disusun oleh 
Kim (2008). Pertanyaannya adalah:  a) Di 
dalam kehidupan sehari-hari, apa saja yang 
membuatmu bahagia?; b) Apakah ada orang 
yang mendukung dan membuatmu bahagia? 
Jika ada, jelaskan bagaimana hubunganmu 
dengan orang tersebut!; c) Apakah ada orang 
tempatmu berbagi kebahagiaan? Jika ada, 
jelaskan bagaimana hubunganmu dengan 
orang tersebut!. 
 Analisis Data. Jawaban yang diberi-
kan subjek terhadap pertanyaan yang diaju-
kan akan dianalisis dalam beberapa tahapan. 
Tahap satu yaitu melakukan pengkodean 
(coding) terhadap tema utama yang mucul 
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mendapatkan perhatian. Menikmati waktu 
luang dan dapat menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan merupakan dua respon yang pal-
ing dominan untuk kategori menikmati waktu 
luang. Sementara, respon untuk melakukan 
kegiatan religus adalah melaksanakan ibadah 
ritual.
 Jawaban yang termasuk kategori re-
lasi positif  antara lain pada saat berkumpul 
dengan keluarga yang harmonis (S-110), dan 
saat dapat berkumpul dan berbagi dengan te-
man (S-151, S-301). Kategori mendapatkan 
apresiasi tergambar dalam jawaban antara 
lain mendapatkan prestasi yang baik (S-268, 
S-228), mendapatkan perhatian dan kasih 
sayang (S-037), dan mendapatkan dukungan 
(S-385, S-351). Untuk kategori menikmati 
waktu luang, jawabannya  antara lain saat 
liburan dirumah dan bisa tidur siang dan 
bersantai (S-052), mendengar musik, ber-
canda dengan teman dan main game (S-215, 
S-344), ketika sudah siap melakukan berba-
gai tugas (S-143), dan jika tidak ada masalah 
(S-340, S-071). Kategori melakukan aktivitas 
religius digambarkan antara lain oleh jawaban 
saat saya sedang sholat (S-076, S-402) dan 
saat beribadah dekat dengan Tuhan (S-072, 
S-159). 
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Gambar 1. Kategori Faktor Yang Membuat Individu Bahagia

Orang yang Mendukung dan Membuat Baha-
gia
 Secara umum, orang-orang yang 
mendukung dan membuat bahagia adalah 
orang yang dekat dan banyak berinteraksi 
dengan responden. Sebagaimana yang terli-
hat pada Gambar 2, kategori keluarga ada-

dari jawaban responden. Tahap kedua mem-
buat kategori terhadap tema. Tahap ketiga 
pengkodean aksial (axial coding), dan keem-
pat analisis statistik dengan metode tabulasi 
silang (cross-tabulation). 

Hasil

Faktor yang Menimbulkan Kebahagiaan
 Berdasarkan jawaban yang diberikan 
responden terhadap pertanyaan Di dalam ke-
hidupan sehari-hari, apa saja yang membuat-
mu bahagia? diperoleh empat kategori  besar 
faktor yang membuat responden bahagia (li-
hat Gambar 1). Gambar 1 memperlihatkan 
bahwa sebagian besar responden (49,9%) 
menganggap relasi positif merupakan faktor 
utama yang membuat bahagia, diikuti den-
gan mendapatkan penghargaan (23,8%), 
menikmati waktu luang (22,45), dan melaku-
kan kegiatan religius (2,7%). 
 Untuk kategori relasi positif, kebersa-
maan dengan teman dan keluarga merupa-
kan repson yang paling banyak diberikan re-
sponden. Respon yang paling sering muncul 
untuk kategori mendapatkan penghargaan 
adalah adalah terpenuhinya kebutuhan dan 

 

lah yang paling mendukung dan membuat 
responden bahagia (66,7%). Kategeori ked-
ua dan ketiga berturut-turut  adalah teman 
(20,2%) orang-orang yang spesial (12,9%). 
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Gambar 2. Kategori Orang Yang Mendukung dan Membuat Bahagia

 Kategori keluarga memperlihatkan 
bahwa orangtua -lebih khusus lagi ibu dan 
ayah- merupakan jawaban yang paling ser-
ing muncul. Hal ini menunjukkan orangtua 
merupakan pihak yang paling mendukung ke-
bahagiaan responden.Untuk kategori teman, 
jawaban yang muncul adalah teman dan 
orang-orang yang dianggap memiliki hubun-
gan baik dengan responden. Sementara pada 
kategori orang-orang spesial, kekasih dan 
orang yang sangat dekat dengan responden 
adalah yang paling banyak mendukung keba-
hagiaan responden.
 Beberapa contoh jawaban responden 
yang termasuk kategori keluarga antara lain 
ibu (S-001, S-021) dan ayah (S-108, S-121), 
dan saudara kandung (S-218, S-250). Kate-
gori teman meliputi antara lain teman (S-093, 
S-107) dan orang yang memiliki hubungan 

baik dengan responden (S-087, S-373). Se-
mentara kategori orang-orang spesial melipu-
ti pacar (S-346, S-372) dan motivator (S-261, 
S-383).

Orang Tempat Berbagi Kebahagiaan
 Kategorisasi jawaban untuk per-
tanyaan ketiga dilakuan satu tahap karena 
jawaban subjek yang memang tidak ber-
variasi  dan tidak memerlukan kategorisasi 
lebih lanjut. Hasil analisis data menunjuk-
kan responden berbagi kebahagiaan dengan 
sahabat (46,5%), keluarga (32,6%), pacar 
(14,1%), guru (0,5%). Selebihnya menjawab 
tidak ada tempat berbagi dan jawaban yang 
tidak relevan. Dengan demikian, bagi seba-
gian besar responden sahabat adalah tempat 
berbagi kebahagiaan yang paling utama.

 Kategori keluarga memperlihatkan 
bahwa orangtua -lebih khusus lagi ibu dan 
ayah- merupakan jawaban yang paling ser-
ing muncul. Hal ini menunjukkan orangtua 
merupakan pihak yang paling mendukung ke-
bahagiaan responden.Untuk kategori teman, 
jawaban yang muncul adalah teman dan 
orang-orang yang dianggap memiliki hubun-
gan baik dengan responden. Sementara pada 
kategori orang-orang spesial, kekasih dan 
orang yang sangat dekat dengan responden 
adalah yang paling banyak mendukung keba-
hagiaan responden.
 Beberapa contoh jawaban responden 
yang termasuk kategori keluarga antara lain 
ibu (S-001, S-021) dan ayah (S-108, S-121), 
dan saudara kandung (S-218, S-250). Kate-
gori teman meliputi antara lain teman (S-093, 
S-107) dan orang yang memiliki hubungan

baik dengan responden (S-087, S-373). Se-
mentara kategori orang-orang spesial melipu-
ti pacar (S-346, S-372) dan motivator (S-261, 
S-383).

Orang Tempat Berbagi Kebahagiaan
 Kategorisasi jawaban untuk per-
tanyaan ketiga dilakuan satu tahap karena 
jawaban subjek yang memang tidak ber-
variasi  dan tidak memerlukan kategorisasi 
lebih lanjut. Hasil analisis data menunjuk-
kan responden berbagi kebahagiaan dengan 
sahabat (46,5%), keluarga (32,6%), pacar 
(14,1%), guru (0,5%). Selebihnya menjawab 
tidak ada tempat berbagi dan jawaban yang 
tidak relevan. Dengan demikian, bagi seba-
gian besar responden sahabat adalah tempat 
berbagi kebahagiaan yang paling utama.
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 Contoh jawaban responden untuk kat-
egori sahabat adalah Sahabat dekat mungkin  
yang slalu ada disaat saya susah dan sen-
ang yang siap membantu saya untuk tetap 
semangat (S-186) dan Ya, ada sahabat karib 
saya. Kami selalu berbagi kesusuahan dan 
kebahagiaan dalam menjalani hari-hari ini (S-
274). Untuk kategori keluarga, contoh jawa-
bannya adalah Ada, keluarga saya (S-003) 
dan Mungkin saat ini hanya keluarga yang 
menjadi sandaraan kebahagiaan dan kesedi-
han saya. Teman-teman sahabat saat ini pu-
nya kesibukaan masing-masing jadi yang ber-
sama saya hanya keluarga (S-007). Jawaban 
untuk kategori pacar antara lain Ada, pacar 
saya saja (S-163) dan Ada, hubungannya 
pacar (S-253).

Pembahasan

 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa relasi sosial dengan orang-orang yang 
signifikan dalam kehidupan memberi kontri-
busi bagi pengalaman kebahagiaan remaja 
yang menjadi responden penelitian. Berdasar-
kan gambar 1, relasi sosial merupakan faktor 
yang paling dominan dalam memunculkan 
kebahagiaan. Selanjutnya, gambar 2 menun-
jukkan sebagian besar responden melapor-
kan bahwa keluarga dan teman adalah pihak 
yang mendukung kebahagiaan dirasakan. 
Sejalan dengan kedua hasil tersebut, remaja 
akan berbagi kebahagiaan dengan  sahabat 
dan keluarga (gambar 3). Hasil penelitian ini 
membuktikan pentingnya relasi sosial dengan 
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Gambar 3. Kategori Orang Tempat Berbagi Kebahagiaan

orang-orang yang signifikan dalam kehidupan 
untuk menciptakan kebahagiaan. 
 Respon jawaban untuk subkategori 
juga menunjukkan bahwa orang-orang yang 
penting di dalam kehidupan individu  (signifi-
cant persons), terutama keluarga dan teman, 
memberikan kontribusi bagi kebahagiaan 
yang dirasakan individu. Hal ini memperkuat 
pandangan bahwa keluarga adalah agen 
sosialisasi yang memiliki kekuatan. Kualitas 
kelekatan antara orang tua dan anak san-
gat penting dalam pembentukan kesehatan   
emosional pada individu (Basson, 2008). Se-
jalan pula dengan Uchida et al. (2004) yang 
mengungkapkan bahwa kebahagiaan bera-
kar dari simpati yang saling menguntungkan, 
kasih sayang, dan dukungan.
 Temuan dalam penelitian memperkuat 
penelitian tentang kebahagiaan pada orang-
orang yang berasal dari budaya kolektif,  
seperti di Asia. yang pernah dilakukan sebe-
lumnya. Kesejahteraan subjektif orang Asia 
dikonstruk sebagai kewajibaan moral, re-
lasi sosial, dan harmoni (Lu & Gilmer, 2004). 
Uchida et al. (2004) menunjukkan adanya 
perbedaan antara orang Amerika dan Asia 
mengenai faktor yang mendasari kebaha-
giaan. Anteseden kebahagiaan pada orang 
Amerika adalah prestasi pribadi, sedang-
kan pada orang Asia adalah harmoni sosial. 
Penelitian Al-Naggar et al. (2010) pada ma-
hasiswa di Malaysia menunjukkan bahwa 
hubungan baik dengan teman dan keluarga 
merupakan salah satu sumber utama keba-
hagiaan mahasiswa. 
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 Hasil penelitian ini juga memperte-
gas penelitian-penelitian sebelumnya tentang 
kontribusi keluarga terhadap kebahagiaan 
pada remaja (Basson, 2008; Costa dan Crae, 
dalam Compton, 2005; Cornwell, 2003). Se-
lain itu, Henn (2005) juga menemukan dalam 
studinya bahwa menghabiskan waktu yang 
lebih lama dengan keluarga dan teman da-
pat memberikan perasaan positif pada diri 
remaja. Hal yang serupa juga dikemukakan 
Desmita (2008), bahwa keluarga merupakan 
wadah bagi individu untuk menjalin keterika-
tan yang kokoh dengan orang tua sehingga 
dapat menyangga individu dari kecemasan 
dan perasaan depresi. serta hubungan baik 
dengan teman dan keluarga (Diener, 2000) 
merupakan prediktor bagi kebahagiaan re-
maja.
 Tinggi atau rendahnya kebahagiaan 
remaja juga berkorelasi dengan level kebaha-
giaan dari teman-temannya (Workum et al., 
2013). Kebahagiaan yang dirasakan individu 
berkorelasi dengan kebahagiaan orang-orang 
di sekitarnya. Orang yang berbahagia dapat 
berbagi keberuntungannya dengan orang 
lain, atau mengubah tindakannya terhadap 
orang lain (Fowler, 2009). Peran teman se-
baya terhadap kebahagiaan remaja juga telah 
dikemukakan Berns (2007). Menurut Berns, 
periode remaja merupakan waktu dimana 
individu memperluas kehidupan sosialnya 
dalam aktivitas teman sebaya. Banyak studi 
juga menunjukkan bahwa terdapat aspek-as-
pek positif dari hubungan pertemanan seperti 
kedekatan dengan teman, kepuasan dalam 
hubungan pertemanan dan penerimaan oleh 
teman sebaya sangat penting dalam perkem-
bangan sosial dan emosional remaja kea-
rah positif (Ary dkk, 1999). Persepsi individu 
bahwa dirinya adalah orang yang penting 
bagi temannya memediasi hubungan antara 
pertemanan dan kualitas pertemanan dengan 
kebahagiaan (Demir et al., 2011).
 Penelitian ini juga menemukan faktor 
mendapatkan penghargaan (antara lain terpe-
nuhinya kebutuhan, diperolehnya perhatian, 
dan meraih prestasi) dan menikmati waktu 
(seperti menikmati waktu luang karena sele-
sainya tugas dan pekerjaan) turut memberi 
sumbangan bagi kebahagiaan responden. Te-
muan ini senada dengan penelitian Suhartini 
(2015) bahwa melakukan aktifitas hiburan di 
waktu luang merupakan faktor dominan bagi 
kebahagiaan remaja di Pekanbaru, Provinsi 
Riau.
 Sesuai dengan prediksi, faktor aga-
ma turut bekontribusi terhadap kebahagiaan 
responden. Meskipun bukan faktor yang 
dominan, menjalankan aktfitas religius dapat 
menghasilkan kebahagiaan pada beberapa 
responden. Temuan ini ini senada dengan 
hasil penelitian lain di Indonesia yang men-
unjukkan kontribusi aktiftas keberagamaan 

terhadap kebahagiaan (Suhartini, 2015; Pri-
masari & Yuniarti, 2012; Anggoro & Widhiar-
so, 2010). Selain itu, penelitian Al-Naggar et 
al. (2010) di Malaysia juga menunjukkan hal 
serupa. Malaysia dikenal memiliki kemiripan 
dengan Provinsi Riau, yaitu sangat dipen-
garuhi budaya Melayu dan agama Islam. Pe-
nelitian Al-Naggar et al. menunjukkan bahwa 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kese-
dihan di kalangan responden yang beragama 
Islam adalah dengan sholat dan membaca Al-
Qur’an. 
 Hasil penelitian juga menunjukkan 
pentingnya berbagi kebahagiaan. Berbagi 
kebahagiaan dengan orang-orang yang sig-
nifikan bagi individu pada gilirannya akan 
menambah kebahagiaan yang dirasakan 
oleh individu. Sebagaimana pendapat Howel 
(2009) yang menyatakan bahwa berbagi ke-
bahagiaan dengan orang lain dapat menam-
bah kebahagiaan yang dirasakan. Menurut  
Dhammananda et al. (2005) kebahagiaan 
adalah sebuah hadiah khusus yang indah 
untuk diberikan kepada orang lain. Kebaha-
giaan merupakan sesuatu yang tumbuh ke-
tika ia dibagikan kepada orang lain karena 
akan membantu afinitas untuk bertumbuh. 
Kebahagiaan orang lain menjadikan kebaha-
giaan yang dirasakan individu semakin berarti 
dan menggembirakan hati. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Rakhmat  (2004) yang 
menyatakan bahwa individu yang bahagia 
akan tertarik untuk berbagi kebahagiaan den-
gan orang lain dan individu tersebut menjadi 
lebih ramah dan baik hati.
 Namun demikian, penelitian ini memi-
liki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah 
responden tergolong kecil untuk suatu pe-
nelitian survey sehingga daya generalisas-
inya pun terbatas. Selain itu, kebahagiaan 
yang diteliti belum mengungkap pengalaman 
emosi dari responden. Sementara beberapa 
penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
perbedaan pengalaman emosi pada individu 
yang berasal dari budaya kolektif dan indi-
vidual. Pada masyarakat kolektif, dalam hal 
ini Asia Timur,  filosofi dialektikal memandang 
emosi positif dan negatif sebagai suatu har-
moni (Schimmack, Oishi, & Diner, 2002). 
Rasa bersalah merupakan hal penting pada 
masyarakat kolektif, sedangkan rasa bangga 
dianggap lebih penting pada masyarakat indi-
vidual (Eid & Diner, 2001).
 
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang 
yang signifikan (significant persons) memberi 
kontribusi bagi kebahagiaan remaja. Relasi 
positif, menikmati waktu luang, dan menda-
patkan peghargaan  secara berturut-turut 
menjadi faktor utama bagi kebahagiaan re-
maja. Keluarga dan teman adalah pihak yang 
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mendukung kebahagiaan yang dirasakan re-
maja. Remaja juga akan berbagi kebahagian 
dengan sahabat dan keluarga. dengan orang-
orang yang penting dalam kehidupan remaja 
terhadap kebahagiaan yang dirasakan rema-
ja.
 Merujuk pada hasil penelitia, maka 
ada beberapa saran yang diajukan. Pertama, 
penting untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi tercipatanya relasi yang positif 
antara remaja dengan orang-orang yang sig-
nifikan dalam kehidupannya, dalam hal ini 
keluarga dan teman. Kedua, remaja perlu di-
dorong untuk melakukan aktifitas yang positif 
untuk mencapai kebahagiaan yang lebih 
langgeng. Ketiga, penelitian selanjutnya dian-
jurkan untuk menggunakan jumlah responden 
yang lebih besar untuk wilayah generalisasi 
yang lebih luas. Selain itu, perlu menggali 
pengalaman emosi remaja yang berhubun-
gan dengan kebahagiaan yang dirasakan.
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